BAB 1V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan penelitian pada bab sebelumnya yang
dilakukan dengan menggunakan analisis semiotika tentang Representasi Rasisme
dalam Film Gran Torino, penulis menemukan beberapa kesimpulan yang dapat
diambil. Dan kesimpulannya adalah sebagai berikut;

1. Film Gran Torino mencoba melakukan sebuah bentuk oposisi biner
antara Amerika dan Cina. Hal yang sagat jelas di libat adalah ketika
adanya prosesi pemakaman ataupun upacara kematian. Dalam fim ini
digambarkan bahwa Amerika adalah Negara modem dengan terlihat
memakai jas ataupun berpakaian rapi ketika upacara pemakaman
terjadi. Hal itu sangat kontras bila dibandingkan dengan Bangsa Cina
yang diperlihatkan oleh Thao dan Sue ketika menghadiri upacara
pemakaman Walt. Dalam acara itu, mereka menggunakan pakaian
tradisional. Selain itu, dalam film ini juga memperlihatkan bagaimana
hubungan dalam keluarga. Secara oposisi biner, walaupun terdapat

kebencian namun diperlihatkan perbedaan bagaimana Bangsa Amerika
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2. Dalam film Gran Torino diﬁerlihatkan bagaimana Bangsa Cina
dikonstruksikan sedemikian rupa. Dijelaskan bahwa mereka adalah
orang-orang yang oportunis dan kurang memiliki moral dalam
berkehidupan. Tindakan kurang bermoral tersebut salah satunya bisa
terlihat dari perselisihan antar keluarga yang terjadi, hingga berdampak
pada adanya pelecehan secara seksual dan/atau pelecehan fisik.

3. Film adalah sebuah bentuk representasi dari kenyataan yang ada di
dunia nyata. Dari keterangan diatas, adanya gesekan-gesckan antar ras
dalam kehidupan di sebuah negara multikultur, seperti Amerika adalah
sangat lazim terjadi dan akan selalu mewarnai kehidupan dalam
bermasyarakat. Stereotype ataupun panggilan-panggilan khusus yang
ditujukan kepada sebuah ras menjadi bumbu dalam berucap dan
memanggil secara rasisme.

4. Konstruksi tentang Bangsa Amerika seolah-olah menjadi inti pokok
dalam film ini. Banyak cerita tentang kebaikan orang Amerika yang
dijelaskan di film ini, mulai dari adanya rasa simpati hingga menolong
dan memberi. Selain itu juga menjadi gambaran betapa orang Amerika
itu sangat fleksibel terhadap hal apapun, termasuk masalah perbedaan

ras. Hal ini dijelaskan oleh karakter Walt yang semula benci terhadap
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. Saran

Penelitian di atas menggunakan cara pendekatan semiotika, namun
pendekatan tersebut hanya menyentuh pada tanda-tanda yang terdapat pada film
untuk diketahui makna yang tersembunyi. Respon dari penonton tidak bisa dilihat
menggunakan teknik analisis semiotika. Maka sebagai saran, alangkah lebih
baiknya terdapat adanya lanjutan dari penelitian ini guna mengetahui bagaimana
respon penonton, terumata Bangsa Cina yang dikonstruksi sedemikan rupa.

Selain itu, juga bisa meneruskan penelitian ini dengan mencari respon dari

masyarakat luas untuk melihat fenomena gambaran konstruksi terhadap Bangsa
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